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This research aims to find out the development of the creative 

economy in Ke'te Kesu, find out the development of sustainable 

tourism in Ke'te Kesu, find out the contribution of sustainable 

tourism in the development of the creative economy in Ke'te Kesu. 

The research methodology used is descriptive quantitative, namely 

an approach that emphasizes testing theories or hypotheses through 

measuring research variables in numbers and conducting data 

analysis. The data analysis method used is data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. Based on data analysis, it 

states that the development of the creative economy in the Ke'te'kesu' 

tourist attraction has five indicators in the development of the 

creative economy, namely Creative Economy GDP, Labor and 

Wages, Exports, Investment and Creative Economy Productivity 

which can be concluded that the development of the creative 

economy in Ke'te Kesu tourism has not yet been fully implemented. 

The development of sustainable tourism is of course inseparable 

from environmental, socio-cultural, economic and information 

technology impacts, and the role of tourism greatly influences the 

development of the creative economy in Ke'te' Kesu' seen from the 

development of the results creative crafts produced by craftsmen 

because these crafts are one of the attractions of tourism by 

marketing typical Toraja crafts. 
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Abstrak 
Bertujuan untuk Mengetahui pengembangan ekonomi kreatif di Ke’te Kesu, Mengetahui  pengembangan 

Pariwisata Berkelanjutan di Ke’te Kesu, Mengetahui kontribusi pariwisata berkelanjutan dalam 

pengembangan ekonomi kreatif di Ke’te Kesu. Metodologi penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

desksriptif yaitu pendekatan yang menekankan pada pengujian teori atau hipotesis melalui pengukuran 

variabel-variabel penelitian dalam angka dan melakukan analisis data. Metode analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan analisis data, 

menyatakan bahwa pengembangan ekonomi kreatif di objek wisata ke’te’kesu’ memiliki lima indikator 

dalam pengembangan ekonomi kreatif yaitu PDB Ekonomi Kreatif, Tenaga Kerja dan Upah, Ekspor, 

Investasi dan Produktivitas Ekonomi Kreatif yang dapat disimpulkan bahwa pengembangan ekonomi 

kreatif di wisata Ke’te Kesu belum sepenuhnya diterapkan, Pengembangan pariwisata berkelanjutan 

tentunya tidak terelepas dari adanya dampak lingkungan, sosial budaya, ekonomi dan juga teknologi 

informasi, dan Peran pariwisata sangat mempengaruhi perkembangan ekonomi kreatif di Ke’te’ Kesu’  

dilihat dari berkembangnya hasil-hasil kerajinan kreatif yang dihasilkan oleh pengrajin karena hasil 
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kerajinan tersebut merupakan salah satu daya tarik dari wisata dengan memasarkan hasil kerjinan khas 

Toraja. 

Kata kunci: Ekonomi Kreatif, Pariwisata 

PENDAHULUAN 

Pariwisata adalah salah satu sektor yang merupakan sumber penerimaan negara tidak 

hanya itu, sektor pariwisata juga merupakan suatu kegiatan ekonomi memiliki mata rantai yang 

sangat panjang. Keberadaan sektor pariwisata dapat memberi manfaat positif bagi pemerintah, 

pihak swasta dan masyarakat yang ikut terlibat dalam memanfaatkan peluang usaha objek 

wisata. Manfaat yang dapat diperoleh pemerintah dari sektor pariwisata seperti sumber 

penerimaan devisa dan pajak. Prospek pariwisata di Indonesia sangat besar dan menggembirakan 

mengingat pariwisata di anggap sebagai penyelamat dan salah satu penghasil devisa bagi negara. 

Sektor pariwisata mencapai 15% setiap tahunnya, sehingga pariwisata mampu mempercepat 

pemerataan pembangunan daerah urban, membuka lapangan pekerjaan baru, meningkatkan 

produksi hasil kesenian dan kebudayaan, serta memperluas pasar produk kecil di dunia 

internasional (Kurniawati, 2019).  

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur Alam Muhajir dan Fahadil Amin 

AL Hasan juga  menyatakan beberapa manfaat dari pengembangan wisata, diantaranya: 1) 

menciptakan lapangan kerja baru bagi kalangan masyarakat, baik dibidang fashion, makanan, 

souvenir, atau gaya hidup lainnya; 2) meningkatkan peluang investasi di sektor pariwisata halal; 

3) meningkatkan perekonomian lokal, dan keuntungan lainnya (Muhajir, et al., 2019).  

Tana Toraja merupakan satu dari daerah yang berada di Indonesia yang memiliki 

kekuatan pariwisata yang besar, sehingga diharapkan dapat manfaatkan dengan semaksimal 

mungkin agar dapat mendukung peningkatan pembangunan daerah lewat peningkatan PAD. 

Dalam UU RI 2019 pasal 4 “menyebutkan tujuan kepariwisataan Indonesia ialah untuk: 

Meningkatkan pertumbuhan perekonomian, Memajukan kesejahteraan rakyat, Menghilangkan 

kemiskinan, Mengatasi pengangguran, Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya, 

memajukan kebudayaan, meningkatkan citra bangsa, dan mempererat ikatan antar bangsa.” 

Sesuai amanat undang-undang di atas maka pemerintah setempat memiliki peluang dalam 

pengembangan pariwisata  yang ada di Tana Toraja maupun mendukung pembangunan daerah 

dari segi ekonomi, kerja sama beberapa pihak dan kebudayaan. Pengembangan parriwisata 

berkelanjutan tidak terlepas dari memperhitungkan sepenuhnya dampak sosial, lingkungan 

sekitar pariwisata, dampak ekonomi kepada warga sekitar dan pemanfaatan teknologi informasi. 

Namun pada pengembangan ekonomi kreatif di wisata Ke’te kesu’ ini belum dapat dikatakan 

berkembang sepenuhnya karena dilihat produk-produk yang dihasilkan dari beberapa tahun 

sebelumnya belum ada perkembangan yang signifikan, beberapa pelaku UMKM juga yang 

memasarkan hasil kreatifitas tersebut masih kurang maka diperlukan bantuan kepada pemerintah 

untuk mengadakan pelatihan kerajinan kepada Masyarakat sekitar.  
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Selain itu, dalam pemanfaatan hasil adanya website khusu untuk memperkenankan 

destiansi wisata dan dalam pemasaran hasil kreativitas Masyarakat sekitar. Berangkat dari 

permasalahan di atas, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan 

Ekonomi Kreatif melalui Pariwisata Berkelanjutan pada desa Ke’te Kesu, kecamatan 

Sangngalangi melalui wisata Ke’te Kesu. 

METODE 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Danim berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan salah satu contoh tindakan 

kreatif. Penelitian kualitatif memanfaatkan bidang-bidang seperti ilmu sosial dan perilaku 

untuk lebih memahami keberadaan manusia yang kompleks, memiliki banyak segi, dan unik 

serta pengaruhnya terhadap alam. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk dapat menjawab rumusan masalah secara empirik dalam suatu penelitian, 

maka dibutuhkan suatu teknik pengumpulan data secara riil dan relevan. Dengan data yang 

relevan, maka peneliti akan mampu mengetahui secara langsung dan mendalam terkait 

fenomena-fenomena sosial yang terjadi di lapangan, yang nantinya dapat dianalisis dengan 

menggunakan teori-teori yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen utama, artinya peneliti akan bertugas untuk 

mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, mendengar dan mengambil. Sehingga 

dalam penelitian ini,  peneliti akan menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

3. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif kemudian dianalisa 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Data reduction (reduksi data) dimana peneliti memilih data mana yang 

dianggap berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Reduksi data dimulai sejak 

peneliti memfokuskan wilayah penelitian. Reduksi data yang berupa catatan lapangan 

hasil pbservasi dan dokumentasi berupa informasi yang diberikan oleh subjek yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. Dalam hal ini, akan dapat memudahkan peneliti 

terhadap masalah yang akan diteliti. 

b. Data display (penyajian data), Penyajian data, disebut juga penyajian data, 

adalah proses penyajian data penelitian dengan tujuan mengkomunikasikan objek 

yang diteliti. 

c. Menarik kesimpulan—Langkah terakhir dari setiap proyek penelitian adalah 

peneliti membuat kesimpulan dan memberikan saran 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengembangan Ekonomi Kreatif 

a. Produk Dimestik Bruto (PDB) Ekonomi Kreatif 

Dalam perkembangan ekonomi yang ada di objek wisata Ke’te Kesu ada beberapa 

masyarakat yang dibantu oleh pemerintah dan juga ada yang mengunakan modal sendiri. 

Dalam peningkatan jumlah pelaku usaha kreatif pada wilayah Toraja Utara tentunya tidak 

terlepas dari pemerintah selaku pemegang kebijakan pada peningkatan jumlah pengrajin 

untuk menciptakan produk-produk kreatif sebagaimana dijelaskan dalam hasil wawancara 

dengan narasumber, dimana pemerintah sangat mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif 

yang ada di kete’ke’su’, dengan cara membangun kios-kios serta mengadakan pelatihan 

untuk para pengrajin setra masyarakat sekitar objek wisata tersebut.  

Selain itu pemerintah juga berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi kreatif 

yang ada di objek wisata Ke’te Kesu baik dampak dari segi pendapatan ekonomi yang 

dirasakan oleh pelaku UMKM tersebut maupun dampak meningkatnya pengrajin dari 

pelatihan yang diadakan oleh pemerintah tersebut. 

b. Tenaga Kerja dan Upah Ekonomi Kreatif 

Dalam pengembangan ekonomi kreatif sangat berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan bagi para pelaku ekonomi kreatif. Perkembangan yang dirasakan oleh para 

pelaku ekonomi kreatif ini mereka mendapatkan penghasilan yang cukup untuk membiayai 

hidup. Seperti yang dijelaskan oleh narasumber bahwa, dengan adanya ekonomi kreatif ini 

dapat membantu dan meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar karena hasil dari 

kerajinan ekonomi kreatif tersebut menjadi salah satu mata pencaharaian masyarakat di 

wilayah Ke’te Kesu’. Dalam hal tersebut pemerintah juga turut andil dalam membantu 

masyarakat setempat dalam meningkatkan pendapatannya dengan memberikan beberapa 

kebijakan seperti membantu dalam pengadaan wadah untuk memasarkan hasil kerajinannya. 

c. Ekspor Ekonomi Kreatif 

Sampai saat ini objek wisata ke’tekesu’ belum melakukan ekspor hasil kerajinan 

tangan mereka seperti yang di jelaskan oleh beberapa narasumber bahwa belum adanya 

kegiatan ekspor yang dilakukan khusus dari hasil kerajinan di daerah Ke’te Kesu’, biasanya 

wisatawan mancanegara atau turis hanya membeli barang langsung dari toko yang 

menyediakan hasil kerajinan tersebut. 

d. Investasi Ekonomi Kreatif 

Pengembangan ekonomi kreatif di Toraja Utara tentunya juga membutuhkan bantuan 

investasi dari investor agar dapat mempercepat perkembangan ekonominya. perkembangan 

ivestasi pada daerah ke’te kesu’ khusus pada bidang industri kreatif masih sangat minim, 

karena untuk investasi di daerah tersebut baru hanya berupa pembangunan kios. 

 

2. Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 

Menurut pakar ekonomi, Prof. Rhenald Kasali mengemukakan bahwa ekonomi 

kreatif ialah sektor yang berfokus pada ekploitasi dan pemanfaatan  daya cipta serta kreatif 

manusia dalam menciptakan nilai ekonomi (Perdana, 2023). Dampak terhadap lingkungan 
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yang ditimbulkan dengan adanya wisata ini ialah pengelolah wisata melakukan penebangan 

beberapa pohon dan juga bambu yang ada di sekitar wisata karena wilayah tersebut ingin 

dijadikan masyarakat setempat untuk membangun kios. Namun bambu yang ditebang juga 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar seperti menjadikan bambu tersebut sebagai bahan 

dasar dalam pembuatan produk kreatif. Pemanfaatan hasil lingkugan tersebut dapat 

dimanfaatkan baik oleh masyarakat setempat walaupun belum maksimal karena dari hasil 

pengamatan peneliti beberapa bambu juga hanya dibiarkan kering begitu saja tanpa dikelolah 

sebaik mungkin. 

Masyarakat berperan aktif dalam meningkatkan sarana dan prasarana destinasi 

wisata, antara lain berkontribusi dalam pembangunan toilet, perbaikan jalan, pembangunan 

musala, dan restorasi bangunan tongkonan. Dengan menjunjung standar kebersihan di lokasi 

wisata Ke'te Kesu, baik penduduk lokal maupun pengunjung akan merasakan lingkungan 

yang menyenangkan dan bebas dari sampah atau sampah. Masyarakat berkolaborasi 

membangun fasilitas dan secara kolektif mengatasi sampah di sekitar destinasi wisata. 

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wisata Ke’te Kesu mengacu pada 

peran serta aktif masyarakat dalam memberikan kontribusi terhadap keberhasilan objek 

wisata tersebut. Kontribusi ini ditujukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan 

meningkatkan pertumbuhan daya tarik wisata secara keseluruhan. Keterlibatan masyarakat 

dalam pengembangan objek wisata Ke'te Kesu berdampak signifikan terhadap jumlah tenaga 

kerja sukarela masyarakat. Namun yang lebih penting lagi adalah arahan dan partisipasi aktif 

masyarakat dalam memanfaatkan peluang untuk meningkatkan kualitas hidup mereka Tetapi 

masih ada infrastruktur yang masih kurang di perhatikan pengelolah wisata yaitu pada lahan 

parkir yang kurang luas untuk menampung banyak pengunjung. Oleh sebab itu dibutuhkan 

kebijakan pemerintah maupun pengelolah wisata untuk lebih memperhatikan hal tersebut 

karena pengunjung di wisata ini relatif ramai pengunjung. 

Sesuai hasil penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa pada pengembangan 

pariwisata di Ke’te Kesu ini memiliki dampak yang positif dengan telah menciptakan 

lingkungan yang baik untuk keberlanjutan lingkungan di sekitar objek wisata tersebut. 

Sebagaimana hasil yang didapatkan dengan adanya destinasi wisata ini membuat masyarkat 

skitar lebih meningkatkan kesadaran akan menjaga kelestarian lingkungan sekitar. Dengan 

adanya destinasi wisata juga ini mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah dalam 

meningkatkan sarana dan prasaran seperti perbaikan jalanan yang sebelumnya sulit 

dijangkau, namun sekarang sudah memiliki kemajuan.  

Hasil penelitian yang diperoleh juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Prama Hardka dengan judul Dampak Lingkungan terhadap Keberlanjutan pada Destinasi 

Wisata Kota Tua Jakarta yang menghasilkan dampak positif yang diberikan dari lingkungan 

ini salah satunya mengadakanj program pembersihan dan pelestarian bangunan area wisata 

agar wisatawan merasa lebih nyaman pada saat berkunjung di wisata Kota Tua Jakarta 

(Hardika, 2024). 

Menurut Priono dampak eonomi dengan adanya pengembangan pariwisata yaitu 

dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung. Dampak secara langsungnya ialah 

membuka lapangan pekerjaan baru bagi para warga lokal sehingga warga mendapatkan 
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peningkatan dalam pendapatan sehari-harinya. Sedangkan dampak secara tidak langsungnya 

ialah adanya kemajuan dalam pengembangan objek wisata dan adanya pembebasan bekerja 

pada wanita sehingga wanita juga dapat berpenghasilan dari adanya sektor pariwisata ini 

(Priono, 2011).  

Pengaruh yang diberikan terhadap perkembangan pariwisata sangat besar 

pengaruhnya terhadap transformasi kehidupan masyarakat. Para perajin yang ahli dalam 

menenun, mengukir, membuat parang, dan membuat oleh-oleh tradisional Toraja juga 

terlibat dalam pembenahan kawasan perbelanjaan di sekitar destinasi wisata Ke'te Kesu. 

Meningkatnya arus wisatawan ke Ke'te Kesu memberikan prospek yang menguntungkan 

bagi penduduk setempat, sehingga mendorong mereka untuk mendirikan kios untuk 

mempromosikan dan menjual barang dagangan tradisional Toraja. 

Kegiatan ini sudah lama dilakukan oleh generasi-generasi sebelumnya yang sudah 

tidak hidup lagi. Namun, kios-kios yang awalnya dibangun di depan rumah penduduk, sekitar 

satu dekade lalu, kini telah dipindahkan ke bagian belakang pemukiman warga. Produk yang 

dipromosikan merupakan hasil karya perajin lokal dari kawasan objek wisata Ke'te Kesu, 

ada juga yang bersumber dari Rantepao dan Pulau Jawa. Selain menawarkan kerajinan 

tradisional Toraja, juga tersedia beberapa pilihan makanan dan minuman yang dapat dibeli 

di dekat objek wisata. Keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan diperlukan untuk 

memanfaatkan potensi inovatif masyarakat dan menciptakan lingkungan yang unik dan 

belum pernah ada sebelumnya. 

Pengembangan pariwisata di Ke’te Kesu ini sangat berpengaruh terhadap 

pekembangan ekonomi kreatif. Perkembangan yang dirasakan oleh masyarakat yang  berada 

disekitar objek wisata Ke’te Kesu karena dengan adanya objek wisata ini mereka 

mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan dengan adanya objek 

wisata ini menjadi mata pencaharian masyarakat sekitar objek wisata Ke’te Kesu. Dengan 

mereka membuka kios untuk menjual souvenir khas toraja, minuman dan makanan-makanan 

kecil mereka memperoleh pendapatan yang cukup untuk membiayai hidup mereka dan dari 

pengahasilan tersebut masyarakat bisa membiayai sekolah anak-anaknya terlebih lagi ketika 

objek wisata ramai pengunjung pendapatan mereka lebih banyak dari hari-hari baiasanya. 

Sesuai hasil penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa pada pengembangan 

pariwisata di Ke’te Kesu ini memiliki dampak yang positif pada dampak perekonomian 

masyarakat sekitar objek wisata. Dengan adanya objek wisata Ke’te Kesu’ ini masyarakat 

sekitar dapat memanfaatkan peluang yang ada,dengan membuat kerajinan-kerajinan tangan 

khas daerah tersebut lalu memsarkan hasil kerajinan tersebut di area wsiata ke’te Kesu ini. 

Selain kerajinan-kerajinan tangan masyarakat sekitar juga menyediakan penginapan karena 

banyaknya wisatwan luar daeah yang berkunjung. 

 

3. Kontribusi Pariwisata terhadap Ekonomi Kreatif 

Salah satu kerajinan tangan yang masih ada hingga saat ini masih dipertahankan serta 

dilestarikan oleh masyarakat Sulawesi Selatan khususnya di Ke’te Kesu, Kampung Bonoran, 

Kelurahan Panta’nakan Loko, Kecamatan Kesu, Kabupaten Toraja Utara yaitu kerajinan 
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tangan manik-manik. Yang dimana kerajinan tangan ini sudah ada sejak lama bahkan 

diwariskan oleh nenek moyang mereka secara turun-menurun. Yang dimana kerajinan tangan 

manik-manik ini tidak hanya sekedar aksesoris semata yang dipakai pelengkap baju yang 

digunakan masyarakat Toraja pada saat upacara pernikahan dan upacara adat kematian. 

Masyarakat di Ke’te Kesu’ masih memegang teguh adat dan istiadatnya (Pangalo, 2023). 

Dengan adanya destinasi wisata ini, memacu semangat para masyarakat setempat 

untuk meningkatkan kemampuan dalam membuat kerajinan-kerajinan khas daerah dan 

mengembangkan produk-produk yang berbeda dari produk sebelumnya sehingga dapat 

dipasarkan kepada para wisatawan yang berkunjung di destinasi wisata Ke’te kesu’. 

Berdasarkan data yang diperoleh, usaha yang paling banyak dikerjakan para pedagang ialah 

berdagang hasil dari kerajinan tangan sebagai cendera mata. Para pedagang yang ada di objek 

wisata ini juga sudah terbilang cukup lama, seperti yang disampaikan Bapak Jemmy dan 

Bapak Layuk bahwa mereka sudah berdagang kebih dari 10 tahun ini destinasi wisata ini 

sehingga pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok 

sehari-hari. Selain dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat sekitar itu sendiri, dengan 

memasarkan hasil kreativitas ini juga menjadi salah satu upaya dalam memperkenalkan ciri 

khas yang ada di Toraja. 

Namun produk-produk yang diperjualbelikan di wisata Ke’te Kesu’ ini tidak 

sepenuhnya diproduksi oleh masyarakat lokal, melainkan banyak dari produk yang dijual 

diproduksi di luar daerah Toraja khususnya banyak yang diproduksi didaerah Jawa. Padahal 

untuk hasil kerajinan khusus suatu daerah harusnya diproduksi sendiri oleh masyarakat lokal, 

karena ada nilai-nilai makna budayanya.  

Seperti yang dijelaskan oleh Prof. Dr. Rhenald Kasali bahwa ekonomi kreatif berbasis 

wisata ialah strategi pembangunan ekonomi yang berfokus pada pengembangan potensi kreatif 

dari masayarakat sekitar objek wisata. Strategi memiliki tujuan untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan pekerjaan, dan melestarikan budaya local 

(Perdana, 2023). Artinya masyarakat asli sekitar wilayah dijarapkan lebih berperan aktif dalam 

memproduksi kerajinan-kerajinan berbasis budaya lokal agar kandungan atau nilai budayanya 

tidak luntur karena umumnya masyarakat lokal lebih memahami keaslian budaya daearahnya 

dibanding orang luar. 

Peran pemerintah dalam mendukung sektor kreatif di wisata ini tentunya juga sangat 

dibutuhkan, seperti hasil penelitian yang diperoleh bahwa pemerintah juga turut andil dalam 

pengembangan ekonomi kreatif di wisata ini, seperti mengadakan pelatihan, memberi bantuan 

modal kepada para pedagang, dan juga mempermudah izin usaha kepada para pelaku ekonomi 

kreatif ini dalam memasarkan hasil kreativitasnya. Namun pemerintah juga diminta untuk 

lebih dalam melakukan pengawasan terhadap perkembangan kerajinan masyarakat lokal 

karena dapat dilihat sekarang memang sudah banyak pengrajin di daerah toraja utara yaitu 

sekitar 200 pengrajin termasuk daerah Ke’te Kesu’ tetapi pada penjualan produk lebih banyak 

yang diproduksi diluar daerah dari pada hasil karya sendiri. 
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KESIMPULAN 

Pengembangan ekonomi kreatif di objek wisata ke’te’kesu’ memiliki lima indikator 

dalam pengembangan ekonomi kreatif yaitu PDB Ekonomi Kreatif, Tenaga Kerja dan Upah, 

Ekspor, Investasi dan Produktivitas Ekonomi Kreatif yang dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan ekonomi kreatif di wisata Ke’te Kesu belum sepenuhnya diterapkan. Seperti 

dalam sektor ekspor dan investasi ekonomi kreatif yang belum berjalan. Namun dari tiga 

indikator lainnya sudah mulai berkembang. 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan tentunya tidak terelepas dari adanya dampak 

lingkungan, sosial budaya, ekonomi dan juga teknologi informasi. Pada pengembangan 

pariwisata berkelanjutan di Ke’te Kesu’ toraja dapat dikatakan memberikan dampak yang 

positif baik dilihat dari segi lingkungan yang awalnya daerah tersebut susah diakses karena 

jalannya yang kurang bagus sekarang sudah ada perbaikan sebab menajdi akses menuju ke 

destinasi wisata, dari segi dampak sosialnya masyarakat lebih menumbuhkan jiwa sosialnya 

dengan membentuk komunitas atau kelompok untuk menjaga daerah wisata dan dari segi 

budayanya yang tidak pernah berubah karena merupakan warisan yang turun temurun, dampak 

ekonominya warga setempat. 

Peran pariwisata sangat mempengaruhi perkembangan ekonomi kreatif di Ke’te’ Kesu’  

dilihat dari berkembangnya hasil-hasil kerajinan kreatif yang dihasilkan oleh pengrajin karena 

hasil kerajinan tersebut merupakan salah satu daya tarik dari wisata dengan memasarkan hasil 

kerjinan khas Toraja, selain itu dapat membantu dalam meningkatkan perekonomian dari 

keuntungan yang diperoleh pelaku UMKM dari tahun ke tahun. Namun hasil kerajinan yang 

diperjualbelikan lebih dominan diproduksi di luar daerah seperti di produksi di pulau jawa dari 

pada yang di produksi sendiri. 
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